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Abstrak 

Self compacting concrete dapat didefinisikan sebagai suatu jenis beton yang dapat dituang, 
mengalir dan menjadi padat dengan memanfaatkan berat sendiri, tanpa memerlukan proses pemadatan 
dengan getaran atau metode lainnya. semakin banyak pembangunan struktur beton maka semakin banyak 
penggunaan semen maka digunakanlah pasir kuarsa sebagai material penganti semen karena memiliki sifat 
pozolan yang baik. 

Penelitian ini memanfaatkan pasir kuarsa sebagai bahan pengganti semen pada beton self 
compacting concrete dengan indikator pengujian adalah kuat tekan dan porositas. benda uji yang 
digunakan adalah silinder berukuran 15 x 30 cm, berbahan dasar porland cement, pasir kuarsa, pasir 
lumajang, kerikil 5-10 mm, air dan superplasticizer. Superplasticizer yang digunakan adalah viscocrete 
dengan kadar 0,6%. dalam penelitian ini kadar pasir kuarsa sebagai pengganti semen adalah 0%, 5%, 10% 
dan 15% dengan usia beton 28 hari. 

Kuat tekan yang dihasilkan dari penambahan pasir kuarsa 0 % 34,14 MPa, pasir kuarsa 5% 36,41 
MPa, pasir kuarsa 10% 33,95 MPa, pasir kuarsa 31,12 MPa. sedangkan nilai presentase porositas dari 
penambahan pasir kuarsa 0 % yaitu 0,471 % , pasir kuarsa 5% yaitu 0,283%, pasir kuarsa 10% yaitu 
0,330%, pasir kuarsa yaitu 0,519%. kuat tekan pada kadar pasir kuarsa 5% memiliki kuat tekan oaling 
tinggi, berbanding lurus dengan nilai porositas terkecil pada kadar pasir kuarsa 5%. 

 
Kata Kunci: pasir kuarsa, superplasticizer, kuat tekan, porositas. 

 
Abstract 

 
SCC (self compacting concrete) itself can be defined a type of concrete that can be poured, flow and 

become solid by utilizing its own weight, without requiring compacting process with vibration or other 
methods. more construction of concrete structures is more use of cement, used quartz sand as a cement 
replacement material because it has good pozolan properties. 

This study use quartz sand as a substitute for cement in concrete self compacting concrete. the 
specimens used cylinders 15 x 30 cm, porland cement, quartz sand, lumajang sand, 5-10 mm gravel, 
water and superplasticizer. superplasticizer is used viscocrete 1003 with 0.6% from binder weight. in this 
study quartz sand percentage as a substitute for cement is 0%, 5%, 10% and 15% with 28 days age. 

The compressive strength result from the addition of 0% quartz sand 34.14 MPa, quartz sand 5% 
36,41 MPa, quartz sand 10% 33,95 MPa, quartz sand 31,12 MPa. the value of porosity percentage of 
quartz sand 0% is 0,471%, quartz sand 5% is 0,283%, quartz sand 10% is 0,330%, quartz sand is 
0,519%. the compressive strength of the 5% quartz sand content has a most high compressive strength, 
directly proportional to the smallest porosity value of 5% quartz sand. 

Keyword: quartz sand, superplasticizer, compressive strength, porosity.
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PENDAHULUAN  
Pembangunan struktur beton yang memiliki 

ketahanan membutuhkan pemadatan yang baik yang 
dilakukan oleh tenaga-tenaga kerja terampil. Semakin 
berkurangnya tenaga-tenaga kerja terampil dalam dunia  
konstruksi di Jepang mengakibatkan beton kadang-
kadang tidak terpadatkan dengan baik sehingga  
menurunkan mutu pekerjaan  konstruksi. Salah satu  
pemecahan untuk memperoleh struktur beton yang  
memiliki ketahanan yang baik adalah dengan 
menggunakan SCC (Self  Compacting Concrete). 

Semen merupakan bahan campuran yang secara 
kimiawi aktif setelah berhubungan  dengan air. Agregat 
tidak memainkan peranan yang penting dari reaksi kimia 
tersebut, tetapi berfungsi  sebagai bahan pengisi mineral 
yang dapat mencegah perubahan-perubahan volume  
beton setelah pengadukan selesai dan memperbaiki 
keawetan beton yang dihasilkan. Fungsi utama semen 
adalah mengikat butir-butir  agregat  hingga  membentuk  
suatu massa  padat  dan  mengisi  rongga-rongga udara di 
antara butir-butir agregat. Walaupun komposisi semen  
dalam beton hanya sekitar 10% - 20%, namun karena 
fungsinya sebagai bahan  pengikat  maka  peranan semen 
menjadi sangat penting. Mengingat tingginya harga beton, 
maka dilakukanlah penelitian terhadap pasir kuarsa guna  
menggantikan fungsi semen di dalam campuran beton 
(Mulyono, 2005) . 

Self compacting Concrete (SCC) sendiri dapat 
didefinisikan sebagai suatu jenis beton yang dapat 
dituang, mengalir dan menjadi padat dengan 
memanfaatkan berat sendiri, tanpa memerlukan proses 
pemadatan dengan getaran atau metode lainnya, selain itu 
beton segar jenis self compacting concrete bersifat 
kohesif dan dapat dikerjakan tanpa terjadi segregasi atau 
bleeding. SCC  adalah  suatu  beton  yang  memiliki  sifat 
kecairan  (fluidity) yang tinggi sehingga mampu mengalir 
dan mengisi ruang-ruang di dalam cetakan tanpa proses  
pemadatan  atau hanya sedikit sekali memerlukan getaran 
untuk memadatkannya. Hal ini dapat mengurangi waktu 
proses pemadatan. Dengan tingkat  kecairan  yang  tinggi,  
maka  SCC mampu diangkat dan dibawa dengan mudah 
melalui pompa ke tingkat yang tinggi pada pengecoran  
bangunan berlantai banyak. Salah satu bahan kimia  yang 
mempengaruhi  kemampuan SCC untuk  mengalir adalah 
superplastisizer (Papayianni et. al, 2005). 

Beton memadat mandiri (self compacting  concrete)  
SCC adalah beton yang mampu mengalir  sendiri  yang 
dapat dicetak pada bekisting  dengan  tingkat penggunaan 
alat pemadat yang sangat sedikit atau bahkan tidak 
dipadatkan sama sekali. Beton ini, memanfaatkan 
pengaturan ukuran agregat, porsi agregat dan admixture 
superplastiziser untuk mencapai kekentalan khusus yang  
memungkinkannya mengalir sendiri tanpa bantuan alat  

pemadat. Sekali dituang ke dalam cetakan, beton ini akan 
mengalir sendiri mengisi semua ruang mengikuti prinsip 
grafitasi, termasuk pada pengecoran beton dengan 
tulangan pembesian yang sangat rapat. Beton ini akan 
mengalir ke semua celah di tempat pengecoran dengan 
memanfaatkan berat sendiri campuran beton (Ladwing, 
et.al. 2001). 

Superplasticizer juga mempunyai  pengaruh  yang 
besar dalam meningkatkan workabilitas bahan ini  
merupakan  sarana  untuk  menghasilkan  beton mengalir 
tanpa terjadi pemisahan (segregasi/bleeding) yang 
umumnya terjadi pada beton dengan jumlah air yang 
besar, maka bahan ini  berguna  untuk  pencetakan  beton 
ditempat-tempat yang sulit seperti tempat pada  
penulangan yang rapat. Superplasticizer dapat 
memperbaiki workabilitas namun tidak berpengaruh 
besar. dalam meningkatkan kuat tekan beton untuk  
faktor air semen yang diberikan. Namun kegunaan 
superplasticizer untuk beton mutu tinggi secara umum 
sangat berhubungan dengan pengurangan jumlah air 
dalam campuran beton. Pengurangan ini tergantung dari 
kandungan air yang digunakan, dosis dan tipe dari 
superplasticizer yang dipakai (L. J. Parrot,1998).  

Pasir kuarsa adalah bahan galian yang terdiri dari  
atas  kristal-kristal  silika  (SiO2) dan  mengandung  
senyawa  pengotor yang terbawa selama proses 
pengendapan. Pasir kuarsa yang juga dikenal dengan 
nama pasir putih merupakan hasil pelapukan  batuan  
yang  mengandung  mineral utama seperti kuarsa. Hasil 
pelapukan kemudian tercuci dan terbawa oleh air atau 
angin yang  terendapkan  di  tepi-tepi  sungai,  danau  
atau  laut.  Pasir kuarsa mempunyai komposisi  gabungan  
oksida dari SiO2, Fe2O3, Al2O3,  TiO2,  CaO,  MgO,  dan  
K2O. Berwarna putih atau warna lain bergantung pada 
senyawa pengotornya, berat jenis 2,65,  titik  lebur  
17150oC. Dalam kegiatan industri, penggunaan pasir 
kuarsa sudah berkembang meluas, baik langsung  sebagai  
bahan baku utama  maupun bahan ikutan (Ginting, 2016). 

Pasir kuarsa sebagai bahan pengganti atau 
pengsubstitusi semen tipe I dilakukan pada 0%, 10%,  
20% dan 30% dari berat semen. Sampel  yang  digunakan 
berbentuk kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm. Sampel diuji 
pada umur 7 dan 28 hari. Besarnya nilai persentase pasir 
kuarsa yang dapat menggantikan peran semen Tipe I 
pada beton dilihat dari hasil uji kuat tekan umur 28 hari. 
Berdasarkan hasil uji kuat tekan yang diplot pada grafik, 
pada disain K-250  pasir  kuarsa  mampu mensubstitusi  
semen  sebesar  21%. Sedangkan pada disain K-300 pasir 
kuarsa mampu mensubstitusi semen sebesar 18%  
(Yunanda Rezko, 2014). 

Beton yang dirancang dengan mutu K-250 dan K-
450, dimana desain campuran berdasarkan perbandingan 
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volume yaitu masing-masing adalah 1 : 1 : 2  dan 1 : 2 : 

3 dimana Agregat halus menggunakan pasir kuarsa yang 
berasal dari pasir kuarsa rembang, dengan hasil yang 
didapatkan adalah pemanfaatan pasir kuarsa dalam 
campuran beton sebagai pengganti pasir muntilan 
mempunyai kinerja yang baik, yang ditunjukkan 
dengandapat dihasilkannya kuat tekan beton hingga 
kurang lebih 300kg/cm2, Modulus Elastisitas beton pasir 
kuarsa berdasarkan eksperimen kurang lebih sama 
dengan prediksi modulus elastisitas berdasarkan standar 
beton Indonesia (SNI) (Antonius, 2012).  

Dalam penelitan ini memanfaatkan pasir Kuarsa 
sebagai pengganti semen dalam pembuatan beton self 
compacting  concrete dan penggunaan superplasticizer 
untuk peningkat workability beton. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Mendapatkan desain proporsi campuran beton Self 

Compacting Concrete yang terbaik dengan 
penggunaan variasi penambahan pasir kuarsa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Pasir 
Kuarsa sebagai bahan pengganti semen pada kuat 
tekan dan porositas beton Self Compacting Concrete 
dibandingkan beton Self Compacting Concrete 
konvensional. 

 
METODE   

Metode penelitian ini menggunakan uji 
laboratorium. Penelitian ini menggunakan pasir kuarsa 
akan dijadiikan sebagai bahan pengganti semen pada 
pembuatan campuran Self Compacting Concrete (SCC) 
dengan komposisi tertentu. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium PT. Merak Jaya Beton. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan mulai  Oktober 2017 sampai 
dengan selesai. Langkah-langkah penelitian eksperimen 
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Survey dan observasi 
2. Mencari literature yang berhubungan dengan masalah 

penelitian yang akan dilakukan. 
3. Menentukan masalah yang didapatkan dari hasil 

Survey dan observasi. 
4. Menentukan batasan-batasan masalah dalam 

penelitian. 
5. Membatasi dan membuat rumusan masalah. 
6. Menyusun rencana penelitian secara lengkap meliputi: 

menentukan variable penelitian, menentukan dan 
menyiapkan bahan yang akan digunakan, menentukan 
dan pembuatan sampel, melakukan pengujian di 
laboratorium, pengumpulan data, dan analisis data. 

7. Melakukan pengujian kemampuan mekanis terhadap 
kuat tekan dan porositas pada benda uji beton Self 
Compacting Concrete (SCC). 

Berikut merupakan flow chart dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Gambar 1. Flowchart penelitian 
Tahap 1 

Tahap Pertama ini merupakan pesiapan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
a. Alat 

1)   Timbangan 
2)   Cawan 
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3)   Ayakan 
4)   Gelas Ukur 
5)   Alat Pencampur 
6)   Cetakan Beton Uji Silinder 
7)   Alat Uji tekan atau Hydraulic Universal 

Testing Machine 
8)   Alat Tulis 

b. Alat Uji Beton SCC 
1)   Slump Cone 
2)   L-Shaped Box 
3)   V-vunnel 
4)  J-ring 

c. Bahan atau Material 
1)   Semen Portland 
2)   Pasir 
3)   Air 
4)   Kerikil 
5)   Superplasticizer 
6)   Pasir Kuarsa 

d. Pengujian Material 
1)   Pengujian XRF. 
2)   Pengujian Material dan Pengayakan 

Pengujian yang dilakukan terhadap pasir ini 
antara lain: 
a) Uji analisa ayakan 
b) Uji berat jenis dan penyerapan 
c) Uji berat isi atau berat per volume 
d) Uji kadar lupur 

2. Tahap 2 
a. Penentuan komposisi 
b.   Mix Desain 
c. Pengadukan komposisi bahan 
d. Pengujian Beton Segar 

1) Slumpflow test 
2)   L-shaped box tes 
3)   V-Funnel tes 
4)   J-Ring test 

e. Pembuatan Benda Uji 
3. Tahap 3 

a. Tes kuat tekan 
b. Tes Porositas 

4. Tahap 4 
Data yang diperoleh berupa : 
a. Data pengujian kuat tekan. 
b. Data pengujian porositas. 

5. Tahap 5 
Tahap kelima ini merupakan proses pengolahan data 
dari pengujian benda uji yang telah dites. 

6. Tahap 6 
Diharapkan kesimpulan tersebut mampu beton Self 
compacting concrete dengan pasir kuarsa sebagai 
pengganti semen yang hasil kuat tekannya sama atau 
melebihi Self compacting concrete biasa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian kuat tekan 

Dalam pengujian kuat tekan ini benda uji diuji 
menggunakan alat tes kuat tekan beton PT. Merak Jaya 
Beton, Surabaya. Benda uji ditekan sampai nilai kuat 
tekan mengalami penurunan atau dengan kata lain sudah 
mengalami puncaknya 

Tabel 1. Kuat tekan dengan Pengganti Pasir Kuarsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pengujian Porositas Beton 

Berikut hasil data dari pengujian porositas dari 
benda uji beton SCC terhadap persentase pasir Kuarsa 
dengan benda uji silinder 15cm x 30cm serta masing-
masing benda uji 2 silinder setiap presentse 
Tabel 2. Porositas dengan Pengganti Pasir Kuarsa 

 
 
 
 
 

NB : A: massa basah sampel setelah direndam (gram) 
 
 
 

 
(Sumber: Hasil Pengujian dari Laboratorium) 

A: massa basah sampel setelah direndam (gram) 
B: massa kering sampel setelah direndam (gram) 

Gambar 2. Persentase pasir Kuarsa terhadap porositas. 

Persentase 
Pasir Kuarsa 

Nomor 
benda uji 

Kuat Tekan 
(MPa) 

 
Rata-Rata 

(MPa) 

0% 
1 33,95 

34,14 2 35,08 
3 33,38 

5% 
1 36,22 

36,41 2 36,22 
3 36,78 

10% 
1 33,95 

33,95 2 33,95 
3 33,95 

15% 
1 31,69 

31,12 2 29,69 
3 31,69 



Rekayasa Teknik Sipil Vol 1 Nomor 01/rekat/18 (2018), 160 ‐ 166 

164 
 

Hubungan Antara Persentase Pasir Kuarsa dengan 
Kuat Tekan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Persentase pasir Kuarsa terhadap kuat tekan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Persentase optimum pasir kuarsa terhadap 
kuat tekan. 

Bahwa dengan penambahan kadar pasir kuarsa sebanyak 
5% sebagai pengganti semen kuat tekan benda uji rata-
rata mencapai 36,41 MPa atau meningkatkan 6,65% dari 
beton SCC dengan 0% penambahan pasir kuarsa dengan 
rata-rata kuat tekan 34,14 MPa. Berdasarkan pada 
Gambar 4. bahwa kadar penambahan pasir kuarsa sebagai 
pengganti semen yang yang memiliki kuat tekan sama 
dengan beton SCC 0% pasir kuarsa yaitu penambahan 
pasir sebesar 9,75%. 
 
Hubungan Antara Persentase Pasir Kuarsa dengan 
Porositas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Persentase pasir Kuarsa terhadap porositas 
 

Hasil rata-rata porositas beton SCC dengan 2 benda uji 
porositas pada setiap persentasenya, dengan 
penambahan pasir kuarsa sebagai pengganti semen 0%, 
5%, 10%, dan 15%, maka hasil porositas rata-ratanya 
berturut-turut 0,471%, 0,283%, 0,330%, 0,519%. 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa semakin 
banyak penambahan pasir kuarsa tidak berarti dapat 
menurunkan porositas, pada data tersebut penambahan 
porositas dengan kadar 5% memiliki nilai rata-rata 
porositas yang paling kecil yaitu 0,283%. 

 
Hubungan Antara Kuat Tekan dengan Porositas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Grafik Hubungan kuat tekan dengan 
Porositas 

Porositas adalah besarnya persentase ruang-ruang 
kosong atau besarnya kadar pori yang terdapat pada 
beton dan merupakan salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi kekuatan beton. Beton mempunyai 
kecenderungan berisi rongga akibat adanya gelembung-
gelembung udara yang terbentuk selama atau sesudah 
pencetakan. Nilai kuat tekan paling tinggi yaitu kadar 
pasir Kuarsa 5% dengan kuat tekan rata-rata 36,41 MPa 
dan rata-rata porositas dengan penambahan pasir kuarsa 
sebagai pengganti semen dengan kadar 5% memiliki 
persentase porositas paling rendah dengan nilai 
0,283%. Sedangkan pada kadar pasir kuarsa 10% dan 
15% nilai kuat Tekan pada beton menurun dengan nilai 
berturut-turut 33,95 MPa dan 31,12 MPa, persentase 
porositas mengalami peningkatan pada kadar 10% dan 
15% dengan nilai porositas berturut-turut 0,330% dan 
0,519%, sehingga dengan semakin banyak penambahan 
pasir kuarsa dalam proses pengikatan campuran beton 
terdapat kendala atau efek. Efeknya yaitu menggangu 
proses pengikatan daripada beton itu sendiri. Selain itu, 
dengan penambahan pasir kuarsa terlalu banyak dengan 
mengurangi semen mengakibatkan makin besar 
kemungkinan mengurangi pengikatan pada beton 
karena sifat pozolan yang tidak sebaik semen, dalam 
hal ini kemungkinan menciptakan keadaan buruk beton 
dan mengalami terciptanya rongga pada beton yang 
dapat meningkatkan porositas nilai semakin besar. 
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Dengan meningkatnya nilai porositas maka nilai kuat 
tekan mengalami penurunan. 

 
Hubungan antara pengujian Slumpflow test dan 
Slump test 
Tabel 3. Slumpflow dan Slump terhadap kuat tekan dan 
porositas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Hubungan Slumpflow dengan Slump 
 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari grafik dan data 
pengujian beton segar SCC dengan penambahan kadar 
pasir Kuarsa juga mempengaruhi penyerapan air dan 
pengikatan beton SCC oleh semen berkurang karena 
jumlah semen yang berkurang yang digantikan oleh pasir 
kuarsa yang memiliki butiran lebih keras, maka 
campuran beton cenderung lebih cair atau flowability 
yang lebih tinggi yang mengakibatkan campuran beton 
akan cenderung cepat dalam pengaliran. Kemampuan 
mengalir yang tinggi ini dapat mempercepat waktu untuk 
mencapai T500 atau mencapai sebaran 50 cm dengan 
waktu 2-5 detik. Jarak sebaran rata-rata yang harus 
dicapai adalah antara 600 mm - 750 mm. Dengan 
kemampuan mengalir yang tinggi maka nilai sebaran 
slumpflow akan menyebar secara merata sehingga nilai 
slump menjadi tinggi yaitu 28 cm. Angka slump pada 
beton SCC sangat tinggi dibandingkan dengan nilai 
Slump beton normal yaitu 8 cm - 12 cm. Hasil kuat tekan 
terbesar yaitu dengan nilai 36,41 MPa dengan nilai  
Slumpflow 65,90 cm, nilai Slump 28 cm dan nilai 
porositas 0,283% pada penambahan kadar pasir Kuarsa 
5%. Nilai Slumpflow terbaik adalah 66,4 cm dan nilai 
Slump 28,2 cm pada penambahan kadar pasir Kuarsa 
15% sebagai pengganti semen, namun pada kadar ini 
menurunkan nilai kuat tekan dengan nilai kuat tekan 

31,12 MPa dan juga membuat nilai porositas menjadi 
lebih besar yaitu dengan nilai 0,519%. 
 
Hubungan antara pengujian J-ring test dan 
Slumpflow test 
Tabel 4. J-ring dan Slumpflow terhadap kuat tekan dan 
porositas 
 
 
 
 
Pengujian J-ring test berdasarkan standar pengujian pad 
 
 
 
ASTM C1621/C1621M bahwa hasil pengujian passing 
ability diukur 2 diameter yang tegak lurus dan dilakukan 
perhitungan rata-rata dari 2 diameter tersebut setelah 
beton segar mengalir. Untuk mengetahui passing ability 
yaitu dengan cara membandingkan nilai sebaran diameter 
J-ring test dan Slumpflow test dengan batasan 1 cm,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Grafik Hubungan J-ring dengan Slumpflow 
 
Hasil kuat tekan beton tertinggi didapatkan 36,41 MPa 
dengan penambahan kadar pasir kuarsa 5% dengan nilai 
sebaran J-ring 65,70 cm, nilai sebaran Slumpflow 65,90 
cm dan dengan nilai porositas paling kecil yaitu 0,283%. 
 
Pengujian L-box test 
Tabel 5. L-box test terhadap kuat tekan dan porositas 
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Hasil pengujian L-box menunjukan bahwa campuran 
beton ini mampu mengalir dari prisma tegak menuju 
prisma mendatar dengan baik. Kecepatan alir juga 
dipengaruhi oleh energi yang diberikan dari beton yang 
berada di prisma tegak yang cukup mampu untuk 
melawan friksi yang terjadi antar agregat, semen, pasir 
Kuarsa dengan tulangan pada alat uji L-box. Dengan 
penambahan pasir kuarsa yang memungkinkan 
melakukan dorongan dari berat sendiri beton segar di 
dalam prisma tegak tersebut, sehingga memudahkan 
campuran beton untuk dapat mengalir dan memadat 
sendiri, sehingga pada akhirnya campuran beton tersebut 
dapat mengalir semakin cepat dan waktu tempuh menjadi 
pendek. Untuk perhitungan blocking ratio yang dicapai 
yaitu 0,8 yang termasuk persyaratan minimal blocking 
ratio pada L-box, hal ini disebabkan dari penggunaan 
superplasticizer yang diutamakan untuk dapat 
meningkatkan workability dan passing ability dan 
melewati persyaratan pengujian beton SCC. 
 
Pengujian v-funnel test 
Tabel 6. V-funnel terhadap kuat tekan dan porositas 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil pengetesan didapatkan waktu 
penurunan campuran beton segar SCC lebih cepat yaitu 
pada variasi penambahan pasir kuarsa 15% dengan 
catatan waktu 4,92 detik, setiap penurunan kadar pasir 
Kuarsa maka waktu aliran mengalami peningkatan pada 
uji T10 detik V-funnel, hal ini disebaban karena semakin 
banyak kadar pasir Kuarsa maka pengikatan campuran 
beton berkurang bersama dengan berkurangnya kadar 
semen yang jika terus di kurangi akan mengakibatkan 
segregasi, dan penggunaan superplasricizer juga 
mempengaruhi campuran beton SCC. 
 
PENUTUP  
Simpulan 

Berdasarkan tujuan yang mendahului dan hasil 
penelitian pengaruh pasir kuarsa sebagai material 
pengganti semen pada campuran beton self compacting 
concrete terhadap kuat tekan dan porositas beton , dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Desain proporsi campuran beton Self Compacting 

Concrete dengan variasi penggunaan Pasir kuarsa 
sebagai bahan pengganti semen yang terbaik adalah 
pada kadar variasi pasir kuarsa 5% dengan nilai kuat 
tekan 36,41 MPa dan nilai porositas 0,283%. 

2. Pengaruh penambahan pasir kuarsa sebesar 5% dapat 
meningkatkan kuat tekan sebesar 6,65% dari 
penambahan pasir kuarsa 0% yang memiliki kuat 
tekan rata-rata berturut-turut 36,41 MPa dan 34,14 
MPa, Penambahan pasir kuarsa sebesar 5% juga 
menurunkan nilai porositas beton SCC dibandingkan 
penambahan pasir kuarsa 0% yang memiliki nilai 
porositas berturut 0,283% dan 0,471%, jika 
penambahan pasir kuarsa terlalu banyak dengan 
pengurangi semen dapat menyebabkan penyerapan 
dan pengikatan beton SCC menjadi berkurang dan 
menurunkan nilai kuat tekan dan menaikan nilai 
porositas karena butiran pasir kuarsa lebih bersifat 
keras dan tidak terlalu baik dalam pengikatan 
campuran beton  

Saran 
Setiap penelitian tidak lepas dari kekurangan, untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi pada 
penelitian selanjutnya, berikut saran yang dapat 
digunakan : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada pengaruh 

penambahan pasir kuarsa pada beton  self compacting 
concrete dengan  jarak presentase yang lebih kecil. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi 
pengaruh Superplasticizer. 
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